
 
 

xviii 
 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Lokasi :  

1. “Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung” 

2. “Bank Jatim Cabang Syariah Kediri” 

 

A. Pajak Penghasilan (PPh) 

1. Jenis Pajak Penghasilan apa saja yang diberlakukan di Bank Umum 

Syariah / Unit Usaha Syariah? 

2. Mengapa yang diberlakukannya di bank syariah adalah PPh..... dan..... 

saja? 

3. Siapa saja yang dikenai Pajak Penghasilan (PPh)? 

4. Kapan PPh tersebut diberlakukan? 

5. Bagaimana cara PPh tersebut diberlakukan? 

 

B. Sistem Withholding Tax 

1. Bagaimana persepsi bapak dan ibu tentang pengertian dari withholding 

tax? Dan apakah sudah diberlakukan di Bank Syariah/ Unit Usaha 

Syariah ini? 

2. Mengapa dari kebijakan Bank Syariah / Unit Usaha Syariah sudah 

memberlakukan atau belum memberlakukan sistem withholding tax? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam sistem withholding tax? 

4. Bagaimana bentuk implementasi sistem withholding tax pada PPh 

yang berlaku di Bank Syariah / Unit Usaha Syariah? 

5. Bagaimana alur dalam sistem withholding tax pada pajak penghasilan 

yang ada di Bank Syariah / Unit Usaha Syariah? Bisa tolong ceritakan 

beserta gambar dan data yang ada? 
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6. Bagaimana persepsi bapak/ibu dengan adanya withholding tax system 

ini di Bank Syariah / Unit Usaha Syariah? 

 

C. Penanganan Hambatan 

1. Apa saja hambatan yang sering muncul dalam melakukan sistem 

withhoding tax? 

2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan munculnya hambatan – 

hambatan tersebut? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

3. Bagaimana caranya bank syariah mengatasi hambatan – hambatan 

yang muncul? 

4. Bagaimana tanggapan dari bapak / ibu mengenai hambatan dan cara 

mengatasinya yang telah dilakukan oleh bank syariah itu sendiri? 
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Lampiran 2 

 

URAIAN WAWANCARA 

Peneliti : “Di sini Jenis Pajak Penghasilan apa saja ya mbak yang 

diberlakukan di Bank Muamalat Indonesia 

KCPTulungagung?” 

Informan : “Jenis PPh yang diberlakuan di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Tulungagung adalah PPh 21 yang dipotong sesuai 

dengan ketentuan undang – undang yang berlaku. Selain 

PPh 21 kami juga melakukan pemotongan pada PPh 23 

dan PPh 4 Ayat 2, namun yang memproses adalah Kantor 

Pusat. Sedangkan PPh lain memang tidak diberlakukan.” 

Peneliti : “Alasan mengenai hanya diberlakukan PPh Pasal 21, PPh 

Pasal 23 dan PPh Pasal 4 Ayat 2?” 

Informan : “Karena PPh 21 itu berkenaan dengan ketenaga kerjaan, 

semua pegawai yang ada di sini baik tetap maupun tidak 

tetap. Dan PPh 23 dikenakan berkenaan dengan 

pemberian hadiah undian kepada nasabah. Kemudian 

untuk PPH 4 Ayat 2 dikenakan karena berhubungan 

dengan produk bank Muamalat yakni deposito. 

Sedangkan pasal lainnya tidak diberlakukan karena 

mengikuti prosedur yang ada serta ranah dari Bank 

Muamalat sendiri bukan ke arah sana.” 

Peneliti : “Kemudian subjek yang dikenakan PPh siapa saja 

mbak?” 

Informan : “PPh yang berlaku di Bank Muamalat Cabang Pembantu 

Tulungagung dikenakan sesuai dengan ketentuan, PPh 

Pasal 21 dikenakan pada setiap pegawai yang ada di Bank 

Muamalat Cabang Tulungagung baik dari bagian Audit 

Pusat sampai dengan Driver. Sedangkan PPh 23 dan PPh 

4 Ayat 2 yang dilakukan oleh Kantor Pusat sendiri adalah 

nasabah, dimana untuk PPh 23 adalah nasabah yang 

mendapatkan hadiah undian, dan pada PPh 4 Ayat 2 

adalah nasabah yang terdaftar mempunyai deposito dan 

tabungan. Sehingga hasil pemotongannya berasal dari 

deposito, tabungan atau dari hadiah itu sendiri jadi tidak 

ada penambahan biaya untuk nasabah itu sendiri.” 

Peneliti : “Untuk waktu pemberlakuan, Kapankah waktu 

diberlakukannya PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 dan PPh 

Pasal 4 Ayat 2 yang ada di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Tulungagung?” 

Informan : ““Di kantor ini PPh Pasal 21 dibayarkan dan dilaporkan 

oleh pusat pada setiap bulan tepatnya setiap tanggal 25. 

Jadi laporan masa yang memproses......”dst.. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lokasi : 

“Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung” 

 

 

 
 

Gambar L.1 : Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung 

 
 

Gambar L.2 : Wawancara Dengan Ibu Prasetyo Rinie Budi U 
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Gambar L.3 : Wawancara Dengan Ibu Prasetyo Rinie Budi U 

 

 
 

Gambar 4 : Validasi Hasil Wawancara Di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Tulungagung 
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Gambar 5 : Foto Bersama Dengan Ibu Prasetyo Rinie Budi U 
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Lokasi : 

“Bank Jatim Syariah Cabang Kediri” 

 

 

 
 

Gambar 7 : Kantor Bank Jatim Cabang Kediri 

 

 
 

Gambar 8 : Wawancara Dengan Unit Umum dan SDM 
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Gambar 9 : Wawancara Dengan Unit Umum dan SDM 

 

 

 
 

Gambar 10 : Wawancara Dengan Unit Umum dan SDM 
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Gambar 11 : Validasi Hasil Wawancara Di Bank jatim Syariah Cabang Kediri 

 

 
 

Gambar 12 : Foto Bersama Dengan Unit Umum dan SDM 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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